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Abstract: This study aims to explain how the interrupt-internalized the values of critical thinking in
learning creative concepts in early childhood mathematics. The method used is a case study with a
qualitative approach. Object is the study of attitudes, behavior of teachers and children, and teaching
materials related to math concepts and the learning process. The results of this study found that the
centers of learning in mathematics in general is still a teacher-oriented learning (teacher centered).
Teachers are generally not understood correctly to handle the curriculum learning. In addition, the
teacher is not familiar mathematical concepts. They are also less adjusting teaching materials with
the child’s age level. All this resulted in less creative teachers to internalize the values of critical
thinking in learning. Creative learning math concepts can not be separated from the three dimensions
of mathematics, namely content strands, mathematical power, and mathematical ability, the value of
cognitive, affective, and psychomotor.

Keywords: internalization, critical thinking, math concepts

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana menginternalisasikan nilai-nilai
berpikir kritis dalam pembelajaran konsep matematika kreatif pada PAUD. Metode yang digunakan
adalah studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Objek kajiannya adalah sikap, perilaku guru dan
anak, serta materi ajar terkait dengan konsep matematika dan proses pembelajarannya. Hasil penelitian
ini menemukan bahwa pembelajaran pada sentra matematika secara umum  masih bersifat  pembelajaran
yang berorientasi pada guru (teacher centered). Guru pada umumnya belum memahami dengan be-
nar kurikulum yang menjadi pegangan dalam pembelajaran. Selain itu, guru kurang mengetahui
konsep-konsep matematika. Mereka juga kurang menyesuaikan materi ajar dengan tingkat usia anak.
Semua ini mengakibatkan guru kurang kreatif untuk menginternalisasikan nilai-nilai berpikir kritis
dalam pembelajaran. Pembelajaran konsep matematika kreatif tidak terlepas dari tiga dimensi matema-
tika, yakni komponen isi, daya matematika, dan kemampuan matematika, serta nilai kognitif, afektif,
dan psikomotor.

Kata kunci: internalisasi nilai, berpikir kritis, konsep matematika

Aktivitas berpikir matematis seorang anak manusia
sudah mulai terbentuk pada masa-masa awal kehi-
dupannya. Pada masa-masa tersebut seorang anak
membangun kepercayaan tentang apa itu matemati-
ka, apa kegunaan matematika, dan mengapa harus
mempelajari dan mengetahui matematika. Pertanya-
an-pertanyaan dasar yang muncul pada masa-masa
awal kehidupannya itu akan mempengaruhi pemikir-
an, penampilan, sikap, dan pertimbangan mempelajari
di tahun-tahun mendatang (Kamii, 2000).

Perkembangan kemampuan berpikir pada anak
usia dini dapat menjadi optimal  jika difasilitasi dengan
suatu  program berkualitas tinggi bagi anak-anak, yang
di antaranya berupa sajian matematika yang bermak-
na, yang memperhatikan aspek sifat alami anak dan
karakteristik matematika. Program ini perlu dibangun
berdasarkan pengetahuan matematika anak secara
informal dan intuitif. Program dimaksud perlu dida-
sarkan pada pengetahuan perkembangan anak dan
lingkungan yang mendorong siswa untuk belajar aktif
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dan menerima tantangan baru. Sejumlah aktivitas pe-
mecahan masalah dapat dilakukan anak dan dapat
dikembangkan; tidak hanya kemampuan hitung dan
menjumlah, tetapi juga kemampuan bernalar seperti
mengklasifikasi dan urutan (Clements, 1984).

Selain itu juga, nilai-nilai yang patut ditanamkan
kepada anak-anak agar mereka menjadi pribadi ber-
karakter, yakni: 1) cinta Tuhan dan segenap ciptaan-
Nya; 2) tanggung jawab, kedisiplinan dan kemandiri-
an; 3) kejujuran/amanah dan arif; 4) hormat dan san-
tun; 5) dermawan, suka menolong dan gotongroyong/
kerjasama; 6) percaya diri, kreatif dan pekerja keras;
7) kepemimpinan dan keadilan; 8) baik dan rendah
hati; 9) toleransi, kedamaian dan kesatuan  (Megawa-
ngi, 2004:2). Nilai-nilai tersebut sangat tepat diguna-
kan sebagai pembentukan dasar kepribadian, pe-
ngembangan, dan pembentukan kepribadian anak.
Proses pembelajaran dengan memberikan rangsang-
an belajar bagi anak sesuai dengan kecerdasan yang
dimiliki anak akan sangat menentukan masa depan
anak. Sebab, anak-anak pada usia ini sangat mem-
percayai orang tua/guru sehingga penekanan nilai-
nilai tersebut menjadikannya pribadi berkarakter. Hal
ini sejalan dengan pendapat Maxwell (2001:13) yang
mengatakan bahwa karakter bukan anugerah, mela-
inkan dibangun sedikit demi sedikit, dengan pikiran,
perkataan, perbuatan, kebiasaan, keberanian, usaha
keras, dan bahkan dibentuk dari kesulitan hidup.

Fakta atau kenyataan yang sering diperlihatkan,
baik melalui media cetak maupun media elektronik
dapat berpengaruh dalam proses internalisasi nilai-
nilai. Apalagi jika fakta yang diperlihatkan sangat ber-
tentangan dengan logika. Contohnya adalah peristiwa
perkelahian di lembaga terhormat seperti di DPR-
RI. Sungguh tidak dapat diterima akal sehat bahwa
para wakil rakyat yang terhormat itu dalam menyele-
saikan masalah dengan cara-cara yang tidak terhor-
mat, dan tidak dapat berpikir kritis. Jika peristiwa
tersebut beruangkali ditayangkan di televisi akan ber-
dampak buruk bagi pemirsa yang sebagian besar
adalah anak kecil. Kalaulah anugerah tentang “berpi-
kir kritis” dimanfaatkan dengan baik, tentu hal-hal
yang sifatnya negatif tak perlu terjadi, karena berpikir
kritis dapat membantu melihat dan menemukan suatu
permasalahan dari berbagai sumber sehingga berba-
gai alternatif solusi dapat dikembangkan lebih jauh
(Sembel, 2007:1-2).

Internalisasi kebiasaan-kebiasaan negatif di ma-
sa usia dini akan berdampak buruk/negatif pula dike-

mudian hari. Perlakuan-perlakuan buruk yang terta-
nam sejak kecil tidak mudah diubah atau diperbaiki.
Agar hal itu tidak terjadi, maka pembentukan karak-
ter, kepribadian, maupun kecerdasan berpikir anak
harus dilakukan secara komprehensif melalui pende-
katan yang sistematis dan berkelanjutan.

Suatu bentuk penilaian yang komprehensif, ten-
tunya tidak cukup hanya memuat komponen isi atau
materi saja tetapi memuat seluruh dimensi matemati-
ka. National Assessment of Educational Progress
(2003:9) menyatakan, bahwa untuk kebutuhan peni-
laian, perlu memperhatikan tiga dimensi matematika,
yaitu: komponen isi (content strands), daya matema-
tik (mathematical power), dan kemampuan matema-
tik (mathematical ability) yang ketiganya memben-
tuk kesatuan. Untuk mengoperasionalkan tersebut,
maka dalam perencanaan penilaian perlu disusun
suatu kisi-kisi yang dapat mencakup ketiga komponen
tersebut, sehingga dapat digunakan sebagai acuan
dasar kemampuan minimal yang harus dikuasai siswa
dan dapat dikembangkan oleh guru berdasarkan kon-
disi setempat.

Penelitian yang berkaitan dengan peningkatan
kualitas anak, mengungkapkan bahwa matematika
sangat efektif untuk mengembangkan kualitas berfikir
anak usia dini. Disebutkan bahwa penggunaan balok
matematika (buildingblocks) sangat efektif untuk
mengembangkan kemampuan matematika anak.
Aktivitas tersebut mampu membantu anak memahami
matematika melalui aktivitas sehari-hari, baik secara
individu maupun kelompok (Bowman, Donovan, dan
Burns, 2001; Clement, 2001).

Model pembelajaran konsep matematika kreatif
bagi pendidikan anak usia dini, yang terfokus pada
pengembangan daya matematika dan menginternali-
sasikan nilai-nilai berpikir kritis, merupakan bagian
penting dalam penciptaan sumber daya manusia ung-
gul dan berkualitas. Pada saat anak mulai mengenal
belajar, menumbuhkan berpikir kritis dan kreatif dapat
difasilitasi melalui pembelajaran konsep-konsep
matematika. Pembiasaan untuk berpikir kritis  meru-
pakan salah satu kunci penting yang akhirnya menun-
jukkan kemampuan berpikir anak untuk menghadapi
jenjang sekolah berikutnya. Oleh karena itu, masalah
yang ingin dijawab atau dielaborasi adalah “pengem-
bangan model pembelajaran konsep matematika kre-
atif seperti apakah yang dapat meng-internalisasikan
nilai-nilai berpikir kritis pada PAUD di Pontianak?”
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METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah studi kasus dengan pendekatan kualitatif, yaitu
mendeskripsikan rancangan, pelaksanaan internalisa-
si nilai-nilai berpikir kritis melalui pembelajaran konsep
matematika kreatif pada pendidikan anak usia dini di
Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu (TKIT) Al-
Mumtaz Pontianak. Pendekatan yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif natura-
listik, karena masalah yang dikaji menyangkut hal-
hal yang sedang berlangsung secara alami dalam lem-
baga pendidikan yang diselenggarakan oleh masyara-
kat, yaitu Lembaga Pendidikan Islam Terpadu Ridho-
ilahi, khususnya pendidikan anak usia dini di Taman
Kanak-Kanak Terpadu Islam Al-Mumtaz Pontianak

Untuk mendapatkan data atau keterangan, baik
yang berkatagori primer maupun sekunder, penulis
menggunakan teknik wawancara mendalam (in–
depth interview), pengamatan (observasi), dan studi
dokumentasi. Sedangkan untuk meningkatkan tarap
reliabilitas dalam penelitian ini, peneliti melakukan
serangkain uji yang digunakan dalam uji validitas,
yaitu triangulasi, member checks, dan catatan peng-
ambilan keputusan.

HASIL

TKIT Al-Mumtaz ini telah memfasilitasi pembel-
ajaran dengan metode belajar aktif (sentra). Delapan
sentra yang ada, seperti sentra matematika, sentra
sains, dan yang lainnya ini adalah memfasilitasi untuk
teaching for thinking, yakni merujuk pada upaya
guru dan para administrasi untuk menciptakan seko-
lah yang kondusif bagi siswa untuk berpikir baik me-
lalui kurikulum, pembelajaran, maupun struktur fisik
kelas (Alwasilah, 2008).

Sentra-sentra yang diterapkan pada TKIT Al-
Mumtaz ini merupakan wujud nyata untuk memfasili-
tasi makna bermain sambil belajar. Misalnya, sentra
seni dan kreativitas, sentra bermain peran, sentra air
dan pasir. Sentra-sentra ini memberikan kesempatan
anak bermain untuk mengembangkan kreasi sesuai
dengan imajinasinya. Permainan yang terdapat dalam
sentra tersebut seperti yang dinyatakan oleh Parten
(Santrock, 1995; Tedjasaputra, 2001; dan Sujiono,
2009) dalam mengembangkan perluasan permainan
anak, yang dikenal dengan katagori-katagori permain-
an seperti solitary play dan cooperative play.

Solitary play adalah suatu kegiatan bermain yang
dilakukan oleh anak secara individual, mandiri, dan
tanpa ditemani orang lain. Anak nampaknya asyik
sendiri dan tidak banyak perduli terhadap apapun
yang sedang terjadi. Cooperative play adalah kegi-
atan bermain yang dilakukan oleh anak bersama de-
ngan teman-temannya, masing-masing anak mem-
peroleh peran tertentu yang harus dilakukan, sehing-
ga diperlukan kerjasama antara anak tersebut, karena
permainan tidak dapat berjalan apabila salah seorang
meninggalkannya.

Kompetensi yang ditanamkan selama anak
mengikuti pembelajaran pada TKIT Al-Mumtaz
adalah: (1) memperlihatkan sifat, watak/karakter dan
konsep diri positif sebagai anak Indonesia yang ber-
akhlak Islam, (2) dapat melakukan ibadah harian seo-
rang muslim (sholat, do’a harian, kalimat thoyyibah)
secara sederhana, (3) dapat menggunakan bahasa
Indonesia dengan baik untuk berkomunikasi secara
lisan dan tulisan, (4) menguasai kemampuan berpikir,
kemampuan menyelesaikan masalah dan kemandirian
untuk persiapan memasuki jenjang pendidikan selan-
jutnya, dan (5) memperlihatkan kematangan sosial
dan emosi.

Jika dicermati, apa yang dilakukan oleh guru da-
lam pembelajaran dengan tema “Alam Semesta” su-
dah sesuai dengan model pembelajaran sentra, yakni
guru duduk seposisi dengan murid di lantai memben-
tuk lingkaran. Upaya lain seperti guru mengkondisikan
anak dalam belajar dalam bentuk kelompok, bertujuan
agar anak cepat memahami konsep-konsep yang hen-
dak dipelajari. Menurut Silverman dan Smith (Dennis,
2008), upaya guru mengkondisikan anak agar berin-
teraksi dalam belajar kelompok adalah memainkan
peran utama di dalam merangsang kemampuan berpi-
kir kritis. Selain itu, guru berupaya mengondisikan
kegiatan belajar seperti langkah-langkah yang dise-
butkan di atas merupakan tindakan membuat anak
agar berpikir kritis atau dengan istilah teaching of
thinking (Alwasilah, 2008).

Dari hasil pengamatan ditemukan perilaku se-
perti: (1) guru masih belum optimal menunjukkan atau
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang sifatnya
menantang anak, (2) anak mengikuti apa yang sudah
direncanakan guru, seperti menempelkan gambar bin-
tang, (3) guru kurang memperhatikan kebiasaan
memberikan sesuatu dengan tangan kanan, (4) guru
kurang mempermasalahkan kalau anak mengambil
sesuatu dari guru atau temannya menggunakan
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tangan kiri, dan (5) guru tidak mempermasalahkan
saat anak mengkonfirmasi jawaban dengan posisi
berdiri sementara guru dan teman-temannya sedang
duduk. Menurut etika, hal ini perlu mendapatkan per-
hatian guru agar nilai etika sopan santun dapat diin-
ternalisasikan.

Antara dokumen yang digunakan guru dengan
hasil observasi terdapat tindakan yang kurang konsis-
ten. Tindakan guru yang kurang konsisten, adalah
bahwa dalam memaparkan/mengajarkan materi tidak
sepenuhnya mengacu pada kegiatan atau sasaran
yang telah direncanakannya atau dipaparkan dalam
SKH, seperti membicarakan konsep waktu dan
konsep geometri. Berdasarkan hasil observasi, guru
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan
menu pembelajaran “Alam Semesta” telah mengajar-
kan konsep-konsep matematika dengan benar, yaitu
mengungkapkan keterkaitan antara unsur-unsur alam
(bintang, matahari, bulan) dengan bilangan, namun
yang diungkapkannya tidak sesuai dengan sasaran
yang direncanakan. Pengungkapan konsep-konsep
matematikanya kurang optimal, bahkan guru sangat
kurang mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
sifatnya mengarah pada berpikir kritis.

PEMBAHASAN

Pertanyaan mengarah berpikir kritis dapat di-
munculkan, misalnya guru dapat mendiskusikan hasil
yang telah dikerjakan oleh anak, dengan mengajukan
pertanyaan yang menggali alasan anak dengan
pertanyaan misalnya “mengapa anak menempelkan
jumlah bintang dengan warna berbeda?” dan seba-
gainya. Jawaban dapat diperkirakan mengarah pada
kerapian, keserasian, selera tentang warna yang disu-
kai anak. Karena komponen berpikir kritis dapat mun-
cul dengan cara: 1) mengindentifikasi dan memperta-
nyakan asumsi-asumsi, 2) mempertanyakan penting-
nya konteks (Alwasilah, 2008). Begitu juga keteram-
pilan berpikir kritis merupakan kemampuan yang me-
libatkan pemecahan masalah maupun penalaran de-
ngan cara memunculkan rasa ingin tahu, dan menga-
jukan pertanyaan-pertanyaan yang relevan (Starkey,
et.al. 1980).

Pembelajaran konsep matematika kreatif untuk
mengembangkan kualitas berfikir anak usia dini. Di-
contohkan bahwa melalui alat peraga menggunakan
balok matematika (buildingblocks’) sangat efektif
untuk mengembangkan kemampuan matematika sis-

wa melalui aktivitas anak. Kegiatan ini mampu mem-
bantu anak dalam pemahaman matematisasi melalui
aktivitas sehari-hari, baik secara individu ataupun da-
lam bentuk kelompok (Donovan, dan Burns, Clement,
2001).

Model pembelajaran yang dikembangkan ini, me-
rupakan hasil mencermati dari model pembelajaran
yang sudah ada dan telah dipergunakan oleh guru
TKIT Al-Mumtaz, khususnya mengajarkan konsep-
konsep matematika. Namun model pembelajaran
yang dipergunakan guru tersebut belum/kurang
memperlihatkan model pembelajaran konsep mate-
matika kreatif, dan juga belum/kurang memperlihat-
kan tindakan-tindakan yang mengarah pada pengin-
ternalisasian nilai-nilai berpikir kritis. Model pembela-
jaran konsep matematika kreatif adalah suatu model
dengan memadukan antara demensi matematika
yang memuat tiga demensi matematika yaitu kompo-
nen isi (content strands), daya matematik (mathe-
matical power), dan kemampuan matematik (math-
ematical ability) dengan mempertimbangkan per-
kembangan dan pertumbuhan anak yang sesuai de-
ngan demensi belajar anak usia dini (NAEP, 2003).

Model pembelajaran konsep matematika kreatif
dan penginternalisasian nilai-nilai berpikir kritis harus
terencana secara sadar oleh guru, misalnya hendak
mengajarkan tema/subtema: “Aku/Diri sendiri”, yang
harus terencana secara sadar seperti menentukan
komponen isi, daya matematik, dan kemampuan ma-
tematik. Dalam hal ini, komponen isi adalah bilangan
(konsep bilangan), daya matematiknya adalah repre-
sentasi (cara penyajian bilangan), dan kemampuan
matematikanya adalah pemahaman konsep bilangan.
Penginternalisasian nilai yang yang dilakukan guru
adalah dengan mengajar anak menghitung dikombina-
sikan dengan nyanyian, sehingga nilai yang tergali/
tertanam seperti nilai persahabatan, perhatian, kei-
ngintahuan, percaya diri, dan kesabaran.

Model Pembelajaran matematika berorientasi
pemecahan masalah matematika kontekstual open-
ended yang dikembangkan ini, secara prinsip dapat
dipandang sebagai modifikasi dari jenis pembelajaran
open ended problem solving yang mengacu kepada
filosofi konstruktivisme. Masalah matematika yang
disusun sedemikian rupa sehingga memiliki lebih dari
satu jawaban yang masuk akal, dan lebih dari satu
cara pemecahan yang masuk akal pula. Model pem-
belajaran ini bertujuan untuk mengembangkan ke-
mampuan berargumentasi dan berkomunikasi logis
matematis mengembangkan kreativitas dan produkti-
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vitas berfikir kreatif dan kritis. Model pembelajaran
ini secara tegas menekankan tidak hanya pada ke-
mampuan anak untuk mencari sebuah jawaban yang
benar, tetapi lebih mendorong anak untuk belajar
membangun, mengkonstruksi dan mempertahankan
solusi yang argumentatif dan masuk akal.

Strategi yang digunakan dalam model pembela-
jaran ini dapat dimulai dengan cara sebagai berikut.
a. Mengajukan masalah. Mengorganisasikan perta-

nyaan dan masalah sangat penting dan secara pri-
badi harus diusahakan agar bermakna bagi siswa.
Masalah hendaknya kontekstual, yaitu berkaitan
dengan situasi kehidupan nyata dan autentik,
menghindari jawaban sederhana/tebakan, dan me-
mungkinkan adanya berbagai macam solusi yang
masuk akal.

b. Berfokus keterkaitan antar disiplin. Mengkaji dan
memecahkan masalah matematika secara utuh
dengan prinsip multi perspektif dan multi disiplin.
Dari sini kemampuan berpikir kreatif dan kritis
(creative and critical thinking) diharapkan da-
pat dikembangakan dengan baik.

c. Penyelidikan autentik. Melakukan investigasi ma-
salah matematika secara nyata. Hal ini dapat di-
mulai dengan menganalisis dan mendefinisikan
masalah, mengembangkan hipotesis, mengumpul-
kan dan menganalisa informasi, melakukan ekspe-
rimen (jika diperlukan), membuat inferensi dan
merumuskan berbagai kemungkinan solusi beserta
prosedur pemecahannya, dan merefleksikan,
menginterpretasikan serta mengevaluasi kembali.

d. Presentasi karya. Mempresentasikan dan mem-
peragakan berbagai karya, misalnya berbentuk la-
poran pemecahan masalah, transkrip debat, model
fisik, video, atau program komputer, yang mewakili
berbagai pemecahan masalah matematika yang
telah dikerjakan.

e. Kerja sama. Memotivasi untuk belajar dalam ben-
tuk kerja kolaboratif misalnya berpasangan atau
berkelompok (antara 4-8 siswa) dalam memecah-
kan masalah yang dihadapinya. Hal ini dapat
memberikan motivasi untuk secara berkelanjutan
terlibat dalam tugas-tugas kompleks untuk
mengembangkan keterampilan sosial (Hudiono,
2007).

Untuk model pembelajaran konsep matematika
berorientasi pada peningkatan berpikir kreatif dan
kritis, dapat digunakan modifikasi dari pembelajaran
pemecahan masalah yang terdiri dari lima tahap uta-

ma (sintaks) yang dimulai dari guru memperkenalkan
kepada siswa suatu masalah dan diakhiri dengan
penyajian dan analisi hasil kerja siswa. Tabel 1 mema-
parkan suatu aktivitas dengan tema/subtema: “Aku/
Diri sendiri”.

Skema pada Gambar 1 merupakan Model Pem-
belajaran Konsep Matematika Kreatif pada Pendi-
dikan Anak Usia Dini.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Keberhasilan proses pembelajaran tergantung
pada berbagai aspek, salah satunya adalah model
pembelajaran. Model pembelajaran yang sesuai dan
menarik bagi peserta didik akan mendorong peserta
didik untuk mengoptimalisasi potensi yang dimilikinya
dalam mempelajari materi ajar yang disajikan. Model
pembelajaran serupa itu, dalam arti sesuai dan mena-
rik, menjadi sangat penting dalam proses pembelajar-
an bagi anak-anak usia dini. Dikatakan demikian
sebab pembelajaran pada anak-anak usia dini dipan-
dang sebagai fondasi bagi pembelajaran-pembelajar-
an selanjutnya. Jika fondasi yang dibangun salah, keli-
ru, atau lemah, dimungkinkan pada pembelajaran beri-
kutnya tidak dapat membuahkan hasil sebagaimana
yang diharapkan.

Mata pelajaran matematika umumnya kurang
diminati oleh sebagian besar pelajar di Indonesia.
Mereka menyatakan bahwa mata pelajaran tersebut
“sulit”. Fenomena ini boleh jadi disebabkan oleh tidak
optimalnya internalisasi nilai-nilai berpikir kritis tatkala
anak berada pada usia dini. Penelitian yang dilakukan
di TKIT Al Mumtaz menjawab hal tersebut. Model
pembelajaran konsep matematika kreatif mampu
menginternalisasikan nilai-nilai berpikir kritis. Melalui
model pembelajaran tersebut anak-anak belajar
membangun kemampuan beragumentasi, berkomuni-
kasi secara logis matematis, serta kreatif dan produk-
tif berpikir kritis. Dengan kata lain, model pembelajar-
an ini mendorong anak tidak saja mampu mencari
sebuah jawaban yang benar, tetapi juga membangun,
mengkontruksi, dan mempertahankan solusi yang
argumentatif dan masuk akal. Dengan demikian, da-
pat disimpulkan secara umum bahwa model pembela-
jaran konsep matematika kreatif bagi pendidikan
anak usia dini secara teoretis adalah layak dan sangat
strategis untuk dikembangkan.
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No. Tahapan Kegiatan Pembelajaran

1. Persiapan 
• Guru mengatur  siswa  duduk berkelompok.
• Siswa diminta menyiapkan bahan  ajar dan a

2. Pendahuluan 

Pada tahap pendahuluan dapat dipilih  bebera
semuanya) berikut ini. 
• Melalui tanya jawab, guru menggali kons

yang dimiliki siswa. 
• Siswa atau wakil kelompok diminta menj

yang dimiliki dengan gaya bahasa siswa. 
•  Menginformasikan tujuan pembelajaran yan

3. Pengembangan 

• Melalui tanyajawab guru menjelaskan k
model sajian: 
� Guru bersama-sama anak menyanyik

hidung saya satu….. dst”  
� Guru bersama-sama anak untuk mem

terkait dengan nyanyian, misalnya sya
maka anak menunjuk ke arah mata de
tangannya.  

• Guru menugaskan anak secara kelompok 
model matematika yang terkait dengan ko
dan keterkaitan antar bilangan. 
�  Anak dilibatkan untuk menghub

pancaindra dengan lambang bilangan
mulut dipasangkan dengan lambang bil

� Guru memperlihatkan gambar terkai
misalnya: “gambar dua mata” selanj
menghubungkan dengan lambang b
tersedia…..dan dilanjutkan dengan gam

• Guru berkeliling memberikan bantuan  d
sambil melakukan intervensi dengan  cara
tidak terarah untuk memacu ide siswa, misa
memperoleh jawaban tersebut?” dan  “Men
cara  itu?”;   Atau mengajukan pertanyaa
pasti) untuk membantu  siswa yang mengal
berfikirnya. 

• Guru meminta siswa mengungkap hasil ker
mengarahkan dan meluruskan pernyataan-p
menggunakan bahasa yang kurang tepat, sam

Tabel 1. Tahapan Aktivitas Guru

Proses pembelajaran sentra matematika di
TKIT Al-Mumtaz masih bersifat “berpusat pada
guru” atau teacher centered. Guru pada umumnya
belum memahami dengan benar kurikulum yang
menjadi pegangan mereka. Bahkan, guru kurang
atau tidak mengetahui konsep-konsep matematika

seperti konsep bilangan, konsep relasi, dan konsep
bangun geometri sederhana yang harus diajarkan.
Mereka juga tidak menyesuaikan materi ajar dengan
tingkat usia anak, yaitu pada tahap praoperasional.
Akibatnya, guru kurang kreatif dalam menginternali-
sasikan nilai-nilai berpikir kritis dalam pembelajaran.
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Internalisasi Nilai-
Berpikir Kritis

Karakteristik Anak Usia 
Dini  & PAUD 

Aktivitas Pembelajaran Melalui 
Pendekatan Kontekstual (CTL) 

Demensi Matematika & 
Anak Usia Dini 

Pendekatan Kontek
(CTL) 

Pembelajaran Konsep 
Matematika Kreatif 

 

Domain 
Kognitif 

Domain 
Afektif 

1. Pengetahuan  
2. Pemahaman  
3. Aplikasi  
4. Analisis   
5. Sintesa   
6. Evaluasi  

  

1. Penerimaan 
2. Tnggapan 
3. Penghargaan 
4. Organisasi 
5. Karakteristik 

menurut 
Nikai-Nilai 

1. Kesiapan 
2. Peniruan 
3. Pembiasaa
4. Penyesuaia
5. Penciptaan
 

Domain
Psikomoto

Gambar 1. Skema Model Pembelajaran Konsep Matematika Kreatif pada PAUD

Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut diajukan be-
berapa saran sebagai berikut.

Para pembina dan Pengelola khususnya TKIT
Al-Mumtaz diharapkan memberikan perhatian lebih
besar terhadap kemampuan guru, terutama berkaitan
dengan usaha mengembangkan kemampuan mengin-
ternalisasikan nilai-nilai berpikir kritis dalam bidang
pendidikan matematika, misalnya memberikan work-
shop atau lokakarya dengan mendatangkan para ahli
bidang pengembangan pembelajaran untuk PAUD
bidang Pendidikan Matematika.

Pembelajaran Matematika pada pendidikan anak
usia dini perlu dicermati kembali agar pengembangan

kemampuan berpikir dan pembentukan sikap anak
sesuai dengan apa yang diharapkan oleh kurikulum.
Sosialisasi dan peningkatan kemampuan para guru
dalam bidang matematika untuk kalangan pendidikan
anak usia dini perlu ditingkatkan. Hal ini agar guru
tidak hanya mengikuti apa yang sudah tersedia dalam
kurikulum, tetapi juga ikut berpikir secara kreatif un-
tuk mengembangkan pembelajaran agar dicapai hasil
yang optimal. Rancangan model pembelajaran yang
dihasilkan dalam penelitian ini perlu ditindaklanjuti un-
tuk diujicobakan pada kalangan guru pendidikan anak
usia dini; dan, jika perlu, dicobakan dengan melibat-
kan jumlah guru dalam jumlah yang lebih besar.
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